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ABSTRAK

Doni Candra (2012) : Meningkatkan Kemampuan MembacaPemahaman
Melalui Teknik Group sequencing (GS) Bagi Anak Tunarungu
Kelas D.VI di SDLB Negeri 36 Muaro Sijunjung. (Single Subject
Research). Skripsi Jurusan Pendidikan Luar Biasa.

Penelitian ini dilatar belakangi dari pengamatan yang peneliti lakukan di
SDLB Negeri 36 Muaro Sijunjung pada seorang anak penyandang tunarungu kelas
D.VI yang mengalami permasalahan pada membaca pemahaman, dengan kondisi
anak yang sudah pandai membaca. Berdasarkan hal tersebut penelitian ini bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman melalui teknik group
sequencing dalam materi membaca pemahaman yang ada dalam kurikulum.

Penelitian ini menggunakan pendekatan quasy eksperiment dalam bentuk
Single Subject Research (SSR) dengan desain penelitiannya menggunakan desain A —
B. Subjek penelitian ini adalah seorang anak penyandang tunarungu. Jenis
pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jenis pengukuran target
behavior persentase kemampuan siswa dalam membaca pemahaman dengan
menjawab pertanyaan yang benar sebanyak lima soal pada lembar kerja siswa dalam
waktu yang relatif sama yaitu 60 menit. Teknik analisis data yang digunakan dalam
bentuk Visual Analysis of Grafik. Hasil penelitian yang dianalisis mencakup jumlah
pengamatan pada kondisi baseline sebanyak lima kali pertemuan dan kondisi
intervensi sebanyak tujuh kali pertemuan.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa melalui teknik group sequencing
dalam mengajarkan membaca pemahaman diperoleh data analisis dalam kondisi pada
fase baseline yaitu mean levelnya sebesar 36%, persentase stabilitas sebesar 0% (tidak
stabil), dan stabilitas kecendrungannya dalam menjawab pertanyaan yang benar
sedikit meningkat sebesar 10%. Sedangkan pada fase intervensi yaitu mean levelnya
sebesar 82,8%, persentase stabilitasnya sebesar 28,57% (tidak stabil), dan stabilitas
kecendrungannya dalam menjawab pertanyaan yang benar meningkat lebih tinggi
sebesar 30%. Adapun pada analisis antar kondisi diperoleh data level perubahan
sebesar +20 artinya bahwa persentase pemahaman anak dalam menjawab soal
membaik, dan persentase overlape sebesar 0% dengan makna semakin kecil
persentase overlap semakin baik. Dengan demikian terbukti bahwa hipotesis (Ha)
diterima, berarti kemampuan membaca pemahaman anak tunarungu (X) meningkat
melalui penerapan teknik group sequencing. Disarankan kepada pihak sekolah dan
guru untuk menjadikan hasil penelitian ini sebagai acuan pengembangan
pembelajaran membaca pemahaman di sekolah.



ABSTRACT

Doni Candra (2012) : Improving Reading Comprehension Ability By Using
Group sequencing (GS) For Deaf Child’s Class D.VI at SDLB
Negeri 36 Muaro Sijunjung. ( Single Subject Reserch). Scientific
Work Department of Special Education.

This research was backgrounded from the observation that researcher did at
SDLB Negeri 36 Muaro Sijunjung. For deaf children at class D.VI that have problem
at reading comprehension, with child condition can read. Based on explanation
before this research have purpose to improve reading comprehension ability by using
group sequencing technique at material reading comprehension that include in the
curriculum.

This research is using quasy experimencal approach with from single subject
research (SSR) by design A-B. The subject of this research is a deaf child’s. Kind of
behavior percentage child ability in reading comprehension by answer the questions
rightly for five questions at students’ work sheet that relative time same are 60
minute. The technique for analysis the data that used a form of Visual Analysis of
Grafik. The result of this research was analyzed that include sum up at Baseline
condition for five time of meeting and Treatment condition for sevent time of meeting.

The result of this research show that by using group sequencing technique in
teaching reading comprehension was gotten the data analysis in condition at fase
baseline are mean level as big as 36%, the percentage of stability as big as 0%
(Variabel), and trend stability in answer question the right was grow up as big as
10%. While at fase intervensi are mean level as big as 82,8%, percentage of stability
as big as 28,57% (Variabel), and trend stability in answer question the right was high
as big as 30%. Meanwhile at analysis to condition was gotten data level changed as
big as +20 it means that comprehension percentage in question take a favorable turn,
and overlapes’ percentage as big as 0% it means that as little as overlapes’
percentage as good. There by valid that hypothesis (Ha) accept, it means that reading
comprehension ability deaf children (x) was improving through application group
sequencing technique. So as suggested to school side and teacher to become the result
of this researcher as reference to develop the study reading comprehension ability in
this school.



KATA PENGANTAR

Dengan mengucapkan syukur alhamdulillah kehadirat Allah SWT yang
telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya sehingga peneliti dapat
menyelesaikan penyusunan dan penulisan skripsi ini. Tujuan penulisan skripsi
adalah sebagai salah satu persyaratan untuk mendapatkan gelar sarjana pendidikan

strata satu (S-1).

Skripsi ini membahas tentang upaya meningkatkan membaca pemahaman
anak tunarungu kelas D. VI melalui teknik group sequencing dalam bentuk
penelitian Single Subject Research yang peneliti lakukan di sekolah SDLB Negeri

36 Muaro Sijunjung.

Skripsi ini terdiri dari lima bab. Bab | Pendahuluan yang mencakup latar
belakang permasalahan, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah,
tujuan, dan manfaat penelitian. Bab Il kajian teoritis membahas tentang membaca,
membaca pemahaman, teknik group sequensing, anak tunarungu, defenisi
operasional variabel, kerangka konseptual, dan hipotesis. Bab 11l metodologi
penelitian membahas tentang jenis penelitian, subjek penelitian, variabel
penelitian, teknik dan alat pengumpulan data, dan teknik analisis data. Bab IV
hasil penelitian membahas tentang deskripsi data, analisis data, jawaban hipotesis,
dan pembahasan hasil penelitian. Bab V penutup berisi tentang kesimpulan dan

saran.

Dalam penyelesaian skripsi ini penulis banyak mendapat bimbingan dan
bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu pada kesempatan ini penulis ingin

mengucapkan terima kasih yang tulus kepada semua pihak yang telah membantu



dalam penulisan skripsi ini. Hanya do’a yang penulis hadiahkan, semoga bantuan
yang di berikan pada penulis dinilai sebagai amal ibadah di sisi Allah SWT,

Amin.

Padang, Agustus 2012

Peneliti
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tunarungu adalah anak yang mengalami gangguan pendengaran seluruh
maupun sebagian, sehingga mengalami kesulitan dalam berkomunikasi. Beberapa
hal yang harus dikuasai anak tunarungu adalah keterampilan membaca, menulis,
dan berhitung. Berdasarkan keterbatasan tersebut maka diperlukan pelayanan
pendidikan khusus untuk mengembangkan potensinya, salah satunya kemampuan
membaca. Membaca merupakan suatu kunci untuk mencapai keberhasilan
seseorang dalam meraih/mewujudkan cita-cita dimasa depan, demikian pula
halnya dengan siswa, kemampuan membaca yang baik sangat diperlukan untuk

menggali informasi-informasi pelajaran dari berbagai sumber tertulis.

Di sekolah dasar pengajaran membaca merupakan salah satu aspek pokok
pengajaran bahasa dan sastra Indonesia. Salah satu tujuannya agar siswa memiliki
kegemaran dan memanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari, seperti tertuang
dalam kurikulum pendidikan dasar. Kemampuan membaca pemahaman menjadi
bagian dari penguasaan dan pembendaharaan kata, tema, topik, pengalaman baru
setiap saat akan lebih meningkat. Dengan sering membaca beragam tema bacaan
yang dibaca siswa, maka semakin terbuka dalam memperoleh kata-kata dan
memperkaya pengetahuannya. Penguasaan sejumlah kata sangat diperlukan untuk

menentukan sebuah kalimat yang memiliki makna.

Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan pada kelas D.VI di
SDLB Negeri 36 Muaro Sijunjung, penulis menemukan seorang anak tunarungu

(x) yang sudah bisa membaca, tetapi informasi dari guru kelasnya anak sulit untuk



memahami isi bacaan, memaknai kosa kata yang ada dalam bacaan, sehingga
dengan kesulitannya dalam memahami isi bacaan anak mengalami kesulitan
dalam menjawab pertanyaan saat diberikan evaluasi pada akhir pelajaran. Penulis
juga menanyakan kepada guru metode apa yang digunakannya dalam
mengajarkan membaca pemahaman bagi anak, ternyata guru di sana masih
menggunakan metode ceramah dan penugasan dalam membaca pemahaman
dengan cara memberi teks bacaan kepada siswa, kemudian siswa disuruh untuk
membaca, dan guru memberi pertanyaan sesuai materi yang diberikan untuk
menguji seberapa pemahaman siswa dalam memahami teks bacaan. Dilihat dari
nilai rapor anak juga menunjukan bahwa pencapaian keberhasilannya sangat
rendah, anak tidak mendapatkan nilai di atas batas kelulusan minimal dari mata
pelajaran bahasa indonesia, sedangkan pencapaian keberhasilan dalam mata
pelajaran yang lain anak mendapatkan nilai yang tinggi, dengan demikian
menunjukan bahwa dalam mata pelajaran bahasa indonesia anak mendapatkan

nilai yang rendah dan mengalami kesulitan.

Berdasarkan pengamatan dan informasi dari guru, penulis diberi
kesempatan untuk melakukan tes kemampuan membaca pemahaman terhadap
anak dengan cara memberikan sebuah teks bacaan yang sederhana yang bertema
“gemar menulis®. Kemudian penulis menyuruh anak untuk membaca, ternyata
anak itu bisa membaca dengan lancar walau dengan suara yang kecil dan kurang
kedengaran karena keterbatasan yang dimilikinya. Namun disaat penulis meminta
anak untuk menjawab pertanyaan yang telah disediakan berdasarkan isi teks
sederhana, kesulitan anak dalam menjawab pertanyaan yang benar mulai tampak
yang disebabkan karena kurang memahami isi bacaan. Dari pertanyaan beberapa

pertanyaan yang penulis sediakan banyak diantara soal itu yang dijawab salah dan



tidak sesuai dengan jawaban yang ada pada isi teks bacaan. Kesulitan anak
mengartikan pertanyaan disebabkan karena pemahaman isi bacaan yang sangat

rendah sehingga jawaban yang dituliskan anak tidak sesuai dengan tuntutan soal.

Dari uraian masalah yang penulis temukan di atas bahwa setelah dilakukan
pengamatan dan pemberian tes kepada anak tentang membaca pemahaman. Untuk
memudahkan pengukuran hasil membaca pemahaman anak tunarungu ini, maka
penulis menggunakan jenis pengukuran target behavior persentase supaya
memudahkan dalam menghitung hasil kemampuan membaca pemahaman.
Adapun hasil pada tes pertama anak hanya mendapatkan 20%, pada tes kedua
anak mendapatkan 40% yang mana tiap-tiap tes diberikan lima pertanyaan dengan
waktu yang relatif sama yaitu 60 menit. Dari tes yang dilakukan dapat
disimpulkan bahwa kemampuan membaca pemahaman anak masih tergolong
rendah, dan belum mencapai kelulusan batas minimal sesuai dengan kurikulum

membaca pemahaman dalam mata pelajaran bahasa Indonesia.

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan di atas, maka kita sebagai
pendidik anak berkebutuhan khusus harus mampu mencarikan metode atau teknik
yang tepat dengan perkembangan siswa, sehingga bisa membuat anak termotivasi
dalam belajar. Sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan yang
diharapkan. Maka penulis mencoba menggunakan teknik group sequencing (GS)
dalam membaca pemahaman bagi anak tunarungu yang penulis anggap dapat
membantu dalam meningkatkan membaca pemahaman. Pada dasarnya teknik ini
merupakan suatu kegiatan memahami bacaan melalui kesanggupan pembaca
menyusun kembali kalimat sehingga menjadi sebuah pragraf (Razak, 2001 : 121).
Membaca dengan teknik group sequencing memiliki dua fungsi dalam proses

pengajaran. Pertama, sebagai bahan pengajaran membaca. Kedua, sebagai alat



evaluasi pembelajaran membaca. Selain itu penulis mengharapkan dengan
penggunaan teknik ini siswa dapat membaca secara berulang-ulang, merenungi isi
bacaan, dan termotivasi untuk rajin membaca. Sehubungan dengan permasalahan
di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “
Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman Melalui Teknik Group
Sequencing Bagi Anak Tunarungu Kelas D. VI di SDLB Negeri 36 Muaro

Sijunjung.”

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diambil beberapa masalah

yang dapat diidentifikasi, antara lain :

=

Siswa mengalami kesulitan dalam memahami isi bacaan.

2. Siswa mengalami kesulitan dalam memaknai kosa kata yang ada dalam
bacaan.

3. Siswa mengalami kesulitan dalam menjawab pertanyaan yang diberikan sesuai
dengan isi bacaan.

4. Metode yang dilakukan guru kurang optimal dalam pengajaran membaca

pemahaman

. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang ditemukan di lapangan penulis
membatasi masalah membaca pemahaman yaitu dalam memahami isi teks bacaan
sederhana yang berjudul mencari teman lewat majalah dengan menggunakan
teknik group sequencing bagi anak tunarungu kelas D. VI di SDLB Negeri 36

Muaro Sijunjung.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas penulis lebih singkat dan jelas
merumuskan masalah penelitian sebagai berikut : “Apakah penggunaan teknik
group sequencing dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman bagi

anak tunarungu kelas D. VI di SDLB Negeri 36 Muaro Sijunjung ?”.

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan diatas, maka penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas penggunaan teknik group sequencing
dalam membaca pemahaman bagi anak tunarungu kelas D. VI di SDLB Negeri

36 Muaro Sijunjung.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian yang dilakukan ini diharapkan memberi manfaat untuk semua

kalangan, diantaranya sebagai berikut :

1. Bagi Siswa
Melalui teknik group sequencing dapat meningkatkan kemampuan membaca
pemahaman.

2. Bagi Guru
Penelitian ini bisa dijadikan pedoman bagi guru-guru dalam mengajarkan
membaca pemahaman bagi anak tunarungu.

3. Bagi Peneliti
Penelitian yang dilakukan ini akan menambah wawasan yang luas, apalagi

penulis calon guru pendidikan luar biasa yang menangani anak berkebutuhan



khusus, teknik group sequencing dapat digunakan dalam meningkatkan

membaca pemahaman anak didik nantinya.





